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MOTTO 

 

 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kemampuannya. Ia mendapat pahala (dari kebijakan)yang diusahakan 

dan ia mendapatkan (siksa kejahatannya) yang dikerjakan  

(QS. Al-Baqoroh:286) 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan dikemudian hari  

(QS. Al-Insyroh:5) 
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IDENTIFIFKASI EKTOPARASIT IKAN NILA (Oreochromis 
nilaticus Tremavas) PADA KOLAM IPAL (INSTALASI 

PENGOLAHAN AIR LIMBAH) PABRIK SUSU DI JAWA 
TENGAH 

 

Wahyu Mei Lestari 
10640004 

 
ABSTRAK 

 
Berkembangnya industri berkontribusi pada peningkatan 

pencemaran, dengan demikian setiap industri perlu memiliki Instalasi 
Pengolahan Air Limbah (IPAL). Limbah yang sudah memenuhi standar, 
dialirkan ke badan sungai, sebagai indikator secara kualitatif maka 
dipelihara sejumlah ikan. Organisme penyebab penyakit pada ikan sangat 
beragam, salah satunya adalah ektoparasit Serangan ektoparasit pada ikan 
Nila (Oreochromis nilaticus Tremavas) merupakan masalah serius karena 
dapat mengakibatkan ancaman pada saat budidaya. Kerugian akibat 
ektoparasit dapat berupa tingkat mortalitas yang tinggi, penurunan produksi 
ikan, serta rendahnya nilai jual. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
jenis ektoparasit yang terdapat pada ikan Nila (Oreochromis nilaticus 
Tremavas) di Kolam  IPAL Pabrik Susu di Jawa Tengah dan mengetahui 
nilai prevalensi dan intensitas infeksi ektoparasit yang ditemukan. Sampel 
diambil secara acak dari tiga ukuran, dari masing-masing ukuran diambil 3 
ekor sampel. Data jenis dan tingkat infeksi yang ditemukan dianalisis secara 
perhitungan data. Berdasarkan semua ukuran ikan Nila (B1,B2 dan B3) 
menunjukkan prevalensi 100% untuk semua ektoparasit (Trichodina sp, 
Dactylogyrus sp dan Gyrodactylus sp), minggu ke-1 menunjukkan 33,3% 
untuk ektoparasit Trichodina sp dan 66,6% untuk  Dactylogyrus sp pada 
ikan ukuran B2. Menurut standar Kismiyati, (2009) dalam Indah, (2013) 
intensitas pada ikan uji menunjukkan intensitas ringan baik B1, B2 dan B3 
untuk semua ektoparasit. 

  
 

Kata kunci : Ektoparasit, Ikan Nila (Oreochromis nilaticus Tremavas), 
Intensitas, Prevalensi. 



DENTIFICATION OF FISH ectoparasites INDIGO (Oreochromis niloticus 
Trewavas) ON SWIMMING WWTP (WASTE WATER DISPOSAL 

INSTALLATION) MILK FACTORY IN CENTRAL JAVA 
 

Wahyu Mei Lestari 
10640004 

 
ABSTRAK 

 

 The development of various industries, the contribution to pollution will 
increase. Thus in every industry has a Wastewater Treatment Plant (WWTP). 
Effluent standards, discharged into the river, as a qualitative indicator of the 
number of fish kept. The organisms that cause disease in fish are very diverse, one 
of which is ectoparasites attack ectoparasites on fish Tilapia (Oreochromis 
nilaticus Tremavas) is a serious problem because it can lead to a threat at the time 
of cultivation. Losses due to ectoparasites may be a high mortality, declining fish 
production, and the low value of sales. The purpose of this study is Knowing the 
type of ectoparasites found on tilapia (Oreochromis nilaticus Tremavas) in 
Swimming WWTP Milk Factory in Central Java and knowing the value of the 
prevalence and intensity of infection ectoparasites found. Samples were taken at 
random from three sizes, each size of 3 tail samples taken. Data types and levels 
of infection were found analyzed data calculations. Based on all sizes of tilapia 
(B1, B2 and B3) shows the prevalence of 100% for all ectoparasites (Trichodina 
sp, Dactylogyrus sp and Gyrodactylus sp), week 1 showed 33.3% for ectoparasites 
Trichodina sp and 66.6% for Dactylogyrus sp on fish size B2. According to the 
intensity of the fish Kismiyati (2009) in Indah, (2013) standard test showed good 
light intensity B1, B2 and B3 for all ectoparasites. 

 
Keywords: Ectoparasites, intensity, prevalence, Tilapia (Oreochromis 
nilaticus Tremavas). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan industri berkontribusi pada peningkatan pencemaran. 

Pencemaran air sungai di wilayah Jawa berkisar antara 25-30% dari total 

pencemaran (Sugiharto, 1987). Dengan demikian diperlukan rambu-rambu 

bagi pembangunan yang dilakukan di suatu negara, hingga terwujud 

pembangunan berwawasan lingkungan (eco-development). Pembangunan 

berwawasan lingkungan memiliki arti bahwa pembangunan itu harus serasi 

dengan lingkungan hidup sehingga tidak mengganggu fungsi ekologinya. 

Dengan demikian, pembangunan tersebut dapat mengurangi pencemaran 

sehingga tidak menyebabkan keracunan pada manusia dan makhluk hidup 

lainnya yang mendukung kehidupan manusia (Soemarwoto, 2001). 

Menurut Soerjani (1987), mengatasi dampak lingkungan yang 

ditimbulkan oleh pembuangan air limbah oleh industri – industri tersebut 

penting dilakukan, karena air limbah tersebut harus dapat ditampung, 

diserap, atau didaur ulang dalam proses kehidupan. Dengan demikian 

idealnya setiap industri memiliki Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). 

Pengolahan air limbah tersebut disesuaikan dengan ketentuan baku mutu 

limbah cair kawasan industri sehingga diharapkan dapat mengurangi  

pencemaran yang dapat menurunkan kualitas lingkungan hidup kawasan 

setempat. 
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Industri pada produksi susu memiliki IPAL (Instalasi Pengolahan Air 

Limbah) untuk mengolah kembali limbah-limbah dari prosesnya agar tidak 

mencemari lingkungan sekitar, karena pada umumnya limbah dari industri 

susu masih mengandung abu 0,8%, lemak 3,6%, protein 3,8%, gula 4,5%, 

dengan kadar COD dan BOD yang masih relatif tinggi. Oleh karena itu, 

diperlukan penanganan tertentu di IPAL, seperti proses fisika, biologi, 

maupun kimia (Soemarwoto, 2001). 

Kewaspadaan dalam budidaya perikanan terhadap penyakit perlu 

sekali mendapat perhatian utama. Penyakit pada ikan dapat disebabkan oleh 

agen infeksi seperti parasit, bakteri, dan virus, serta agen non infeksi seperti 

kondisi lingkungan yang kurang menunjang bagi kehidupan ikan. 

Timbulnya serangan penyakit merupakan hasil interaksi yang tidak serasi 

antara ikan, kondisi lingkungan dan organisme atau agen penyebab penyakit 

(Afriyanto dan Liviawaty, 1992). Interaksi yang tidak sesuai ini 

menyebabkan stres pada ikan, sehingga mekanisme pertahanan diri yang 

dimilikinya menjadi lemah, akhirnya agen penyakit mudah masuk ke dalam 

tubuh dan menimbulkan penyakit. Keberadaan parasit dapat menghambat 

laju pertumbuhan inang dan bahkan dapat membunuh inangnya. 

Organisme penyebab penyakit pada ikan sangat beragam, salah 

satunya adalah ektoparasit (Bhakti dkk, 2011). Umumnya ektoparasit pada 

ikan adalah golongan Crustaceae, cacing ( nematoda, trematoda, dan 

cestoda) dan protozoa. Ektoparasit ini menginfeksi sirip, sisik, operkulum 

dan insang ikan. Beberapa faktor yang berperan terhadap serangan penyakit 
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pada ikan adalah kepadatan ikan yang dibudidaya, budidaya secara 

monokultur dan stres serta faktor biotik dan abiotik yaitu faktor fisika dan 

kimia air dan berbagai organisme patogen (Wiraruddin dan Eliawardani, 

2007). 

Kerugian akibat infeksi ektoparasit memang tidak sebesar kerugian 

akibat infeksi organisme patogen lain seperti virus dan bakteri (Gargas, 

1995). Hal ini berbeda dengan pendapat Scholz (1999), yang menyatakan 

bahwa  infeksi ektoparasit dapat menjadi salah satu faktor predisposisi bagi 

infeksi organisme patogen yang lebih berbahaya seperi virus dan bakteri. 

Kerugian non letal lain dapat berupa kerusakan organ luar yaitu kulit dan 

insang (Handayani, 2005). Tingkat infeksi ektoparasit yang tinggi dapat 

mengakibatkan kematian akut, yaitu mortalitas tanpa menunjukkan gejala 

terlebih dahulu (Sommerville, 1998). 

Pengetahuan tentang identifikasi ektoparasit pada ikan merupakan hal 

yang mendasar dan penting, karena jenis penyakit yang seringkali dijumpai 

berpotensi menjadi kendala pada unit budidaya. Oleh karena itu, maka 

melalui penelitian ini diharapkan kita dapat mengenal berbagai jenis 

ektoparasit yang menyerang ikan Nila berdasarkan ciri, sifat, organ tubuh 

yang diserang dan karakter lingkungan tempat suatu parasit berkembang. 

Dengan demikian aplikasinya adalah kita dapat mengkondisikan suatu ikan 

dalam kondisi sehat dan mengerti cara pencegahan apabila ikan sudah 

terserang parasit tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Jenis ektoparasit apa saja yang ada pada ikan Nila (Oreochromis nilaticus 

Tremavas) di Kolam  IPAL Pabrik Susu di Jawa Tengah. 

2. Berapa nilai prevalensi dan intensitas ektoparasit yang menyerang ikan Nila 

(Oreochromis nilaticus Tremavas) pada Kolam IPAL Pabrik Susu di Jawa 

Tengah. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis ektoparasit yang terdapat pada ikan Nila (Oreochromis 

nilaticus Tremavas) di Kolam  IPAL Pabrik Susu di Jawa Tengah. 

2. Mengetahui nilai prevalensi dan intensitas infeksi ektoparasit yang 

ditemukan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Hasil yang diperoleh melalui penelitian ini diharapkan dapat melengkapi 

informasi mengenai jenis ektoparasit apa saja yang menyerang ikan Nila 

pada Kolam IPAL Pabrik Susu di Jawa. 

2. Memberikan informasi kepada pihak IPAL Pabrik Susu di Jawa Tengah 

sehingga diharapkan ada manajemen lebih lanjut terkait pengolahan 

limbah dan efek yang ditimbulkan terhadap ekosistem dan lingkungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Jenis ektoparasit yang terdapat pada ikan Nila (Oreochomis nilaticus 

tremavas) selama 3 minggu  di kolam IPAL pabrik susu di Jawa Tengah 

adalah Trichodina sp, Dactylogyrus sp dan Gyrodactylus sp 

2. Berdasarkan tingkat prevalensi, semua ukuran ikan Nila (B1,B2 dan B3) 

menunjukkan prevalensi 100% untuk semua ektoparasit (Trichodina sp, 

Dactylogyrus sp dan Gyrodactylus sp) pada minggu ke-3. Pada minggu 

ke-1 menunjukkan prevalensi 33,3% untuk ektoparasit Trichodina sp dan 

prevalensi 66,6% untuk  Dactylogyrus sp pada ikan ukuran B2. Menurut 

standar Kismiyati intensitas pada ikan uji menunjukkan intensitas ringan 

sampai minggu ke-3 pada B1, B2 dan B3 untuk semua ektoparasit. 

B. Saran  

Perlu dilakukan penanganan yang lebih baik untuk mengurangi 

terjadinya infeksi oleh ektoparasit pada kolam IPAL Pabrik Susu di Jawa 

Tengah dengan cara perbaikan kualitas air pada kolam dan perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang penggunaan obat atau bahan kimia yang dapat 

digunakan untuk mencegah maupun pengobatan penyakit ektoparasit. 
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LAMPIRAN  
 
 

Lampiran 1. Data jumlah nilai Prevalensi (%) Ektoparasit pada ikan Nila 
(Oreochromis nilaticus Tremavas)  

 
No 

Jenis Ektoparasit 
Nilai Prevalensi (%) Pada Masing-Masing Minggu 

Minggu ke-1 Minggu ke-2 Minggu ke-3 
B1 B2 B3 B1 B2 B3 B1 B2 B3 

. Trichodina sp - 33,3 
 

- 33,3 33,3 
 

33,3 
 

33,3 
 

66,6 100 

. Dactylogyrus sp - 
 

66,6 
 

66,6 
 

66,6 
 

66,6 100 
 

66,6 
 

66,6 
 

100 
 

. Gyrodactylus sp - - - - 66,6 66,6 66,6 33,3 100 

 

Perhitungan nilai prevalensi ektoparasit pada ikan nila 

1. Pada minggu k-1 
� Ukuran B2 : Trichodina sp = 1/3 x 100% = 33,3% 

                      Dactylogyrus sp = 2/3 x 100% = 66,6% 
� Ukuran B3 : Dactylogyrus sp = 2/3 x 100% = 66,6% 

2. Pada minggu ke-2 
� Ukuran B1 : Trichodina sp = 1/3 x 100% = 33,3% 

                     Dactylogyrus sp = 2/3 x 100% = 66,6% 
� Ukuran B2 : Trichodina sp = 1/3 x 100% = 33,3% 

                     Dactylogyrus sp =2/3 x 100%  = 66,6% 
                    Gyrodactylus sp = 2/3 x 100% = 66,6% 

� Ukuran B3 : Trichodina sp = 1/3 x 100% = 33,3% 
         Dactylogyrus sp = 3/3 x 100% = 100% 

                    Gyrodactylus sp = 2/3 x 100% = 66,6% 
3. Pada minggu ke-3 

� Ukuran B1 : Trichodina sp = 1/3 x 100% = 33,3% 
        Dactylogyrus sp = 2/3 x 100% = 66,6% 
       Gyrodactylus sp = 2/3 x 100% = 66,6% 

� Ukura B2 :  Trichodina sp = 2/3 x 100% = 66,6% 
        Dactylogyrus sp = 2/3 x 100% = 66,6% 
        Gyrodactylus sp = 1/3 x 100% = 33,3% 

� Ukuran B3 : Trichodina sp = 3/3 x 100% = 100% 
         Dactylogyrus sp = 3/3 x 100% = 100% 
        Gyrodactylus sp = 3/3 x 100% = 100% 
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Lampiran 2. Data jumlah nilai Intensitas Ektoparasit pada Ikan Nila (Oreochromis 
nilaticus Tremavas) di IPAL Pabrik Susu di Jawa Tengah. 

No 

Jenis Ektoparasit 

Nilai Intensitas  Pada Masing-Masing Minggu (individu/ekor) 
Minggu ke-1 Minggu ke-2 Minggu ke-3 

B1 B2 B3 B1 B2 B3 B1 B2 B3 

. Trichodina sp - 1 
 

- 1 1 
 

1 
 

1 
 

1 1 

. Dactylogyrus sp - 
 

1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

1 2 
 

2 
 

2 

. Gyrodactylus sp - - - - 1 1 1 2 1 

 

Perhitungan nilai intensitas ektoparasit pada ikan nila 

1. Pada minggu ke-1 
� Ukuran B2 : Trichodina sp = 1/1 = 1 individu/ekor 

                      Dactylogyrus sp = 2/2 = 1 idividu/ekor 
� Ukuran B3 : Dactylogyrus sp = 2/2 = 1 individu/ekor 

2. Pada minggu ke-2 
� Ukuran B1 : Trichodina sp = 1/1 = 1 individu/ekor 

                     Dactylogyrus sp = 2/2 = 1 idividu/ekor 
� Ukuran B2 : Trichodina sp = 1/1 = 1 individu/ekor 

                     Dactylogyrus sp = 2/2 = 1 idividu/ekor 
                    Gyrodactylus sp = 2/2 = 1 idividu/ekor 

� Ukuran B3 : Trichodina sp = 1/1 = 1 individu/ekor 
         Dactylogyrus sp = 3/3 = 1 idividu/ekor 

                    Gyrodactylus sp = 3/3 = 1 idividu/ekor  
3. Pada minggu ke-3 

� Ukuran B1 : Trichodina sp = 1/1 = 1 individu/ekor 
        Dactylogyrus sp = 4/2 = 2 individu/ekor 
       Gyrodactylus sp = 1/1 = 1 individu/ekor  

� Ukura B2 :  Trichodina sp = 1/1 = 1 individu/ekor 
        Dactylogyrus sp = 4/2 = 2 individu/ekor 
        Gyrodactylus sp = 4/2 = 2 individu/ekor 

� Ukuran B3 : Trichodina sp = 3/3 = 1 individu/ekor 
         Dactylogyrus sp = 6/3 = 2 individu/ekor 
        Gyrodactylus sp = 3/3 = 1 individu/ekor 
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Lampiran 3.  Dokumen  penelitian 

Foto 1. Benih ikan Nila        Foto 2. Pengambilan benih ikan Nila 

 

 
Foto 3. Kolam ikan Foto 4. Pengukuran ikan nila 
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Foto 5. Pengukuran kualitas air    Foto 6. Pengamatan ektoparasit 
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